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ABSTRAK

Air mineral adalah air yang diperoleh langsung dari sumbernya kemudian diolah dengan
perlakuan khusus dan dikemas. Air mineral dapat mengandung kontaminasi logam seperti seng dan
besi yang berasal dari pipa-pipa penyaluran air, alat produksi, atau bahkan dari sumber yang
mengandung seng dan besi. Seng dan besi dalam jumlah yang besar dapat menyebabkan toksisitas
bagi tubuh. Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya seng dan besi dalam air minum mineral isi
ulang serta mengetahui kadarnya dengan metode spektrofotometri serapan atom. Sampel
diasamkan dulu dengan HNOs pekat, lalu diuapkan dan dianalisis kualitatif dan kuantitatif. Kadar
diperoleh dengan cara memasukkan data absorbansi yang diperoleh dari persamaan regresi kurva
baku standar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua sampel air minum mineral isi ulang
mengandung seng dan besi. Kadar seng sampel A (0,0011 + 0,0005) ppm, sampel B (0,0019 +
0,0000) ppm, sampel C (0,0100 + 0,0004) ppm. Kadar besi sampel A (0,0176 + 0,0015) ppm,
sampel B (0,0176 + 0,0015) ppm, sampel C (0,0187 + 0,0022) ppm. Kadar seng dan besi dalam
tiga sampel air minum memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia
No 01 - 0220 - 1987.

Kata kunci : air mineral, seng, besi, spektrofotometri serapan atom.

ABSTRACT

The mineral water is water that obtained directly from it sources, then processed with special
treatment and packed. Mineral water may contained metal contamination, such as zinc and iron,
which comes from water distribution pipes, production equipment, or even from other source that
contains zinc and iron. Zinc and iron in large amount can cause toxicity for the body. This research
aimed to know presence and amount of zinc and iron in refill drinking mineral water by atomic
absorption spectrophotometry method. Samples were acidified with concentrated HNO3, then were
evaporated and analyzed by qualitative and quantitative method. The amount obtained by entering
absorbance data obtained from standard mutual curve regression equation. The research results
showed that all samples of refill mineral drinking water are containing zinc and iron. The zinc
content of the sample A (0.0011 + 0.0005) ppm, the sample B (0.0019 + 0.0000) ppm, sample C
(0.0100 +0.0004) ppm. The iron content of sample A (0.0176 + 0.0015) ppm, the sample B
(0.0176 + 0.0015) ppm, sample C (0.0187 + 0.0022) ppm. The amount of zinc and iron in three
drinking water samples met the requirements set by the Indonesian National Standard
No. 01-0220 - 1987.

Keywords :  mineral water, zinc, iron, atomic absorption spectrometry.
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PENDAHULUAN

Air memiliki fungsi fisiologis yang
sangat penting dalam menentukan
kesehatan manusia. Sekitar 70 persen
bobot orang dewasa berupa air. Air yang
dikonsumsi mampu meningkatkan suplai
oksigen ke setiap sel tubuh, melarutkan
zat gizi, dan mendistribusikannya ke
seluruh tubuh, merangsang kelangsungan
hidup sel, mengatur suhu tubuh, serta
melarutkan bahan-bahan berbahaya dan
zat buangan ke luar tubuh. Efektivitas
berbagai fungsi tersebut dipengaruhi oleh
kualitas air, kondisi kesehatan tubuh,
interaksi dengan =zat gizi lain seperti
antibiotik dan obat-obatan. Berbagai
jenis air minum yang dikonsumsi antara
lain air sumur, air artesis, dan air mineral
(Mahani 2005).

Persyaratan  untuk air minum
mencakup  persyaratan fisis, kimia,
biologi dan radioaktif. Standar mutu air
minum disesuaikan dengan Standar
International yang dikeluarkan World
Health Organitation (WHO). Standarisasi
kualitas air minum bertujuan untuk
memelihara, melindungi dan
mempertinggi derajat kesehatan
(Kusnaedi 2005).

Penyediaan air  bersih  selain
kuantitas,  kualitasnya  juga  harus
memenuhi  standar yang  berlaku.
Perusahaan air minum harus melakukan
pengolahan dan memeriksa kualitas air
sebelum didistribusikan kepada
masyarakat, khususnya air baku yang
dijadikan sebagai air minum agar
memenuhi standar air minum (Soemirat
2004).

Banyaknya depot air minum mineral
isi ulang yang tidak memenuhi standar,
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jika diminum air minum mineral isi
ulang ini akan mengganggu kesehatan
yang mengkonsumsinya. Banyak
ditemukan depot air minum mineral isi
ulang yang memasang simbol Standar
Nasional Indonesia (SNI) kenyataan pada
depot tersebut belum mendapatkan SNI
(Anonim 2009).

Air mineral adalah air yang diproses
sehingga menghasilkan air yang layak
minum mengandung mineral secara
alami berdasarkan standar air minum
yang sehat. Salah satu hal yang dapat
mengurangi mutu produk air mineral
kemasan vyaitu bakteri, fungi, dan
mikroorganisme lain, juga zat kimia.

Ketoksikan logam pada manusia
berakibat terjadinya kerusakan jaringan
detoksifikasi (hati dan ginjal). Faktor-
faktor ~ yang  mempengaruhi  daya
ketoksikan logam antara lain: umur, jenis
kelamin, spesies, kadar logam vyang
termakan, lamanya  mengkonsumsi,
kondisi fisik, kemampuan jaringan untuk
mengakumulasi logam tersebut (Palar
1994).

Besi yang dibutuhkan setiap hari
dipengaruhi oleh faktor umur, jenis
kelamin (sehubungan dengan kehamilan
dan laktasi pada wanita). Keadaan
normal dapat diperkirakan seorang laki-
laki dewasa memerlukan asupan sebesar
10 mg, wanita memerlukan 12 mg
sehari, sedangkan wanita hamil dan
menyusui memerlukan tambahan asupan
5 mg sehari. Kebutuhan Fe jika tidak
dipenuhi maka akan mengakibatkan Fe
yang tersimpan di dalam tubuh sebagai
cadangan akan digunakan dan lambat
laun akan menjadi kosong, akibatnya
timbul anemia defisiensi Fe, sedangkan
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bila kelebihan Fe maka terjadi suatu
keracunan besi sehingga menyebabkan
permeabilitas dinding pembuluh darah
kapiler meningkat sehingga plasma darah
merembes keluar, akibatnya volume
darah menurun dan hipoksia jaringan
menyebabkan asidosis (Ganiswara 1995).

Seng merupakan suatu kofaktor yang
penting untuk metabolisme asam nukleat
dan sintesis protein. Seng diperlukan
untuk pertumbuhan, fungsi dan maturasi
alat kelamin serta membantu
penyembuhan luka. Defisiensi seng
menyebabkan manifestasi kulit, disfungsi
kelamin, penyembuhan luka sangat
lambat (Ganiswara 1995).

Metode vyang digunakan untuk
menganalisis adanya seng dan besi
adalah
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA).
Spektrofotometri Serapan Atom
digunakan untuk analisis kuantitatif
unsur-unsur  logam  dalam  jumlah
sekelumit (trace) dan sangat kelumit
(ultratrace). Cara analisis ini memberikan
kadar total unsur logam dalam sampel
dan tidak tergantung pada bentuk
molekul dari logam dalam sampel
tersebut. Kelebihan menggunakan SSA
ini karena memiliki kepekaan yang tinggi
(batas deteksi kurang dari 1 ppm),
pelaksanaannya relatif sederhana dan
interferensinya  sedikit. Metode SSA
mendasarkan pada prinsip  absorbsi
cahaya pada atom. Atom-atom akan
menyerap cahaya pada gelombang
tertentu tergantung pada sifat unsurnya
(Gandjar dan Rohman 2009).
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METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah air minum mineral
isi
ulang yang berada di kota Surakarta.
Sampel adalah sebagian dari populasi
yang akan diselidiki yang mewakili
keseluruhan populasi. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
beberapa air minum mineral isi ulang
yang diambil dari berbagai tempat yang
berbeda yang berada di kota Surakarta.

Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 3 sampel air minum
mineral isi ulang yang dibeli di daerah
yang berbeda di kota Surakarta. Bahan
lain meliputi : larutan standar Zn(NO3)s,
larutan standar Fe(NOs)s, aquabidestillata
steril, gas yang digunakan pada sumber
nyala Spektrofotometer Serapan Atom
untuk seng dan besi, larutan asam nitrat
pekat, larutan asam nitrat encer.

Alat

Alat yang digunakan untuk preparasi
sampel adalah labu takar, corong kaca,
gelas ukur, Beaker glass, oven, kompor
listrik, pipet tetes, mikro pipet dan pH-
meter. Alat yang digunakan identifikasi
identifikasi adanya logam Zn dan Fe
adalah Spektrofotometer Serapan Atom
merek AA 3100 Perkin Elmer.
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah secara acak, yang
diperoleh dari 3 sampel air mineral isi
ulang vyang diperoleh dari berbagai
wilayah di Surakarta, kemudian sampel
ini ditempatkan dalam wadah botol dan
diberikan kode sampel A, B, dan C.

Pencucian Wadah dan Peralatan
Preparasi

Semua wadah dan  peralatan
preparasi yang akan digunakan dicuci
dengan air sabun kemudian dibilas
dengan air sampai bersih. Dicuci dengan
larutan HNO; kemudian dibilas dengan
aquabidestilata. Wadah dan peralatan
preparasi dikeringkan dalam oven pada
suhu 60°C.

Preparasi Sampel

Sampel diasamkan dengan
menggunakan larutan HNO; pekat
sampai pH sampel kurang dari dua.
Kemudian sampel yang telah diasamkan
tersebut diambil dan dimasukkan ke
dalam labu takar 200 ml, kemudian
dipindahkan ke dalam beaker glass dan
diuapkan di dalam oven sampai
volumenya kurang dari 20 ml. Sampel
dimasukkan ke dalam labu takar 20,0 ml
selanjutnya beaker glass yang digunakan
untuk  menguapkan sampel dibilas
dengan aquabidestilata dan ditepatkan ke
dalam labu takar sampai tanda batas
dengan aquabidestilata yang
mengandung larutan HNOs  pekat
(perbandingan 1T ml HNOs pekat : 1 liter
aquabidestilata), kemudian sampel siap
diuji.
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Pembuatan Larutan Kurva Baku

Larutan kurva baku seng (Zn)

Larutan stok Zn(NOs); (seng nitrat)
dengan konsentrasi 1000 ppm, kemudian
dibuat beberapa seri pengenceran larutan
standar seng dengan konsentrasi 0,25;
0,5; 1,0; 1,5; 2,0 ppm.

Pembuatan larutan kurva baku besi
(Fe)

Larutan stok Fe(NOas)s (besi nitrat)
dengan konsentrasi 1000 ppm, kemudian
dibuat beberapa seri pengenceran larutan
standar seng dengan konsentrasi 1,25;
2,5; 5,0; 7,5; 10,0 ppm.

Analisis Logam Fe dan Zn

Alat Spektrofotometer Serapan Atom
merek AA 3100 Perkin Elmer diatur
dengan sedemikian rupa sehingga dapat
memulai melakukan analisis sampel. Alat
Spektrofotometer Serapan Atom yang
akan dipakai dihidupkan dan dipanaskan
sekitar 5-10 menit, setelah itu diambil
sampel standar dan dimasukkan ke alat
Spektrofotometer Serapan Atom untuk
dianalisis sehingga diperoleh kurva
standar, menyiapkan sampel air minum
mineral isi ulang. Masing - masing
sampel dimasukkan ke alat
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA)
untuk dianalisis. Masing - masing sampel
dilakukan replikasi 5 kali kemudian dari
data analisis akan diperoleh suatu data
absorbansi selanjutnya data absorbansi
tersebut digunakan untuk perhitungan
kadar sampel, analisis data dan terakhir
digunakan untuk uji statistik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode vyang digunakan untuk
analisis ini adalah  spektrofotometri

serapan atom. Unsur-unsur yang akan
diteliti pada prinsipnya berdasarkan pada
penguapan sampel dengan tujuan logam
yang terkandung di dalamnya diubah
menjadi atom bebas. Atom tersebut
mengabsorbsi radiasi dari sumber cahaya
yang dipancarkan dari lampu katoda
rongga yang mengandung unsur yang

akan diteliti. Banyaknya penyerapan
0,25
3
0.2 y =2,3537.10 +0,0999 x

r=0,9979

Absorbansi
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radiasi kemudian diukur pada panjang
gelombang
logamnya.

tertentu  menurut jenis

Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif yang dilakukan

sesuai dengan unsur yang diteliti seng
(Zn) dan besi (Fe), maka dengan kondisi
analisis untuk unsur seng (Zn) vyaitu
panjang gelombang 213,9 nm dan untuk
unsur besi (Fe) yaitu panjang gelombang
248,3 nm dan tipe nyala udara asetilen.
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Gambar 1. Grafik kalibrasi larutan standar seng (Zn).
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Gambar 2. Grafik kalibrasi larutan standar besi (Fe).
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Analisis Kuantitatif

Kurva kalibrasi seng (Zn)

Analisis kuantitatif dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui kadar
seng (Zn) dan besi (Fe) dalam sampel air
minum mineral isi ulang.

Persamaan regresi linier seng adalah :
y = 2,3537.10°+0,0999 x
r=20,9979

Persamaan regresi linier besi adalah :
y = 1,0915.10°+0,0167 x

r =0,9987

Penentuan batas deteksi minimum
(LOD) dan batas kuantitas (LOQ)
Limit of Detection (LOD) atau batas
deteksi didefinisikan sebagai konsentrasi
analit terendah dalam sampel yang masih
dapat dideteksi meskipun tidak selalu
dapat dikuantifikasi. Limit of Detection
merupakan batas uji yang secara spesifik
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menyatakan apakah analit di atas atau di
bawah nilai tertentu. Definisi batas yang
paling umum digunakan dalam kimia
analisis adalah bahwa batas deteksi
merupakan analit yang memberikan
respon blanko (yb) ditambah dengan
simpangan baku blangko (3Sb).

Limit of Quantification (LOQ) atau
batas kuantifikasi didefinisikan sebagai
konsentrasi analit terendah dalam sampel
yang dapat ditentukan dengan presisi dan
akurasi yang dapat diterima pada kondisi
operasional metode yang digunakan.

Untuk standar seng, batas deteksi
minimum (LOD) vyang didapat dari
percobaan ini sebesar 0,1597 ppm dan
batas kuantitas (LOQ) sebesar 0,5323
ppm. Untuk standar besi, batas deteksi
minimum yang didapat dari percobaan
ini sebesar 0,626164768 ppm dan batas
kuantitas sebesar 2,087215895 ppm.

Tabel 1. Hasil analisis kadar seng dan besi pada air minum mineral isi ulang yang berada di Surakarta

Sampel Kadar seng (ppm) Kadar besi (ppm)
A 0,0011 + 0,0005 0,0176 + 0,0015
B 0,0019 + 0,0000 0,0176 + 0,0015
C 0,0100 + 0,0004 0,0187 + 0,0022

Hasil Analisis
Kuantitatif

Analisis kuantitatif dalam penelitian
ini digunakan untuk mengetahui kadar
seng (Zn) dan besi (Fe) dalam sampel air
minum mineral isi ulang.

Sampel secara

Kadar sampel dalam air minum
mineral isi ulang yang berada di kota
Surakarta tidak melampaui standar batas
aman (Tabel 1), yaitu kurang dari 0,5
mg/l untuk zeng dan kurang dari 200
mg/| untuk besi.

Meskipun kadar seng dan besi dalam
sampel air minum mineral isi ulang
relatif kecil, namun jika terakumulasi
dalam tubuh akan menjadi berbahaya.
Hal ini disebabkan senyawa seng dan
besi dapat memberikan efek racun
terhadap banyak fungsi organ dalam
tububh.
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